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MOTTO

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi
manusia (lainnya)”

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni)

Demi Allah, orang-orang yang selalu membantu orang lain dengan tulus,
maka tidak akan pernah dibiarkan oleh Allah sendirian. Orang-orang yang
ikhlas menolong, meringankan urusan orang lain, tidak akan pernah
sendirian. Jika dia diuji dengan beban kehidupan, kesusuahan karena
hidup ini penuh ujian, maka pertolongan Allah selalu dekat. Itu janji Allah,

tidak akan meleset walau sebenang. (Tere Liye)

Kau tidak akan bisa mengembangkan orang lain, sebelum kau percaya
dengan kemampuan orang itu dan kemampuan dirimu sendiri. ( Master

Oogway, Kung Fu Panda)

Mungkin kisahmu tidak diawali dengan permulaan yang indah, tetapi itu
bukanlah dirimu yang sesungguhnya. Kisah selanjutnyalah yang

menentukan siapa dirimu. (Soothsayer, Kung Fu Panda 2)

Setiap bunga akan mekar di waktu terbaiknya masing-masing, tidak ada
yang terlalu cepat ataupun terlambat, mereka akan mekar tepat pada

waktunya. (Penulis)
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Pengembangan Modul Fisika Berbasis Pop-Up Book Untuk
Memfasilitasi Siswa Tunarungu Pada Materi Pokok
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ABSTRAK!

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) dengan ganggguan pendengaran atau
sering disebut Tunarungu memiliki kebutuhan khusus termasuk dalam hal
belajar. ABK atau siswa tunarungu di sekolah seringkali mengalami kesulitan
dalam hal belajar karena fasilitas belajar yang kurang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Fasilitas yang disediakan di sekolah luar biasa jurusan B (SLB B)
kurang memeperhatikan aspek visual dan motorik pada siswa tunarungu,
padahal kedua aspek tersebut merupakan aspek yang paling menonjol dari siswa
tunarungu. Keadaan tersebut menjadikan siswa tunarungu kesulitan dalam hal
belajar terutama mata pelajaran dengan materi yang bersifat abstrak seperti
materi getaran, gelombang dan bunyi pada mata pelajaran fisika. Pop-up book
adalah buku tiga dimensi yang menekankan aspek visual pada desainnya
sehingga dapat membantu siswa tunarungu dalam memahami materi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangan modul fisika berbasis pop-up book serta
mengetahui kualitas dan respon siswa terhadap modul fisika yang telah
dikembangkan. Metode penelitian ini menggunakan metode Research and
Development ( R & D) dengan model prosedural yang bersifat deskriptif dan
dibatasi hanya pada tahap pengembangan. Hasil dari penelitian ini adalah modul
fisika yang termasuk dalam kategori baik dengan presentase keidealan menurut
ahli materi adalah 83,75%, ahli media 81,50% dan guru IPA/Fisika SMALB
sebesar 80,00%. Respon siswa menunjukkan hasil uji coba skala kecil coba
adalah sebesar 78,26% dan uji skala luas sebesar 85,49%.

Kata kunci: Tunarungu, SMALB B, modul fisika, pop-up book.

! penelitian skripsi ini dbiayai oleh dana Hibah penelitian LPPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tahun 2017



Development of Pop-Up Book Physic Modul to Facilitate Deaf
Students Learning Material of Vibrations, Waves and Sound
At SMALB B

Ragil Ristiyanti
13690051

ABSTRACT

Children with hearing disability or mostly called deaf children have special
needed and for example special need of learning. Deaf children or deaf students
have some shcool’s problems because some facilities aren’t support and suit for
them. Those facilities are not focus on their visual and motoric capability. Actually,
both of them are the stronger capability. It can make deaf students have hard time
to learn the subject like physic with abstract material for example vibration, waves
and sound. Pop-up book is 3-Dimension book structure with rise up and moveable
page. It can help deaf students to understand abstract material like vibrations, waves
and sound. Purpose of this research is get a review to see of physic pop-up modul
quality and students response to that modul. This research focus to develop a physic
pop-up modul with procedural descriptive Research and Development ( R & D)
method and just end until develop level. The result show that physic pop-up modul
can reach good category with ideal presentation from material review is 83,75%
then media review is 81,50% and teacher review is 80,00%. Student responses show
result of first response about 78,26% and second responses about 85,49%.

Kata kunci: Deaf, SMALB B, physic modul, pop-up book.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak berkebutuhan khusus atau yang lebih sering dikenal dengan ABK adalah anak yang
memerlukan penanganan khusus sehubungan dengan gangguan atau kelainan yang dialami
anak. Masyarakat umum mengenalnya dengan istilah orang dengan ketunaan atau orang yang
memiliki kecacatan/kelainan. ABK juga dikenal dengan istilah difabel atau disebut juga orang
dengan disabilitas. Difabel berasal dari kata “differently abeld” atau “different abilities” yang
artinya perbedaan kemampuan. Kata difabel merupakan tema baru yang digagas untuk
menggantikan istilah “penyandang cacat” (Yuliawati dkk., 2013).

Kata difabel ini banyak digunakan oleh organisasi-organisasi dan gerakan di kawasan
Yogyakarta dan Jawa Tengah. Semantara orang dengan disabiltas sendiri memiliki dua
paradigma dalam mendifinisikannya yaitu paradigma lama dan paradigma baru. Perbedaanya,
paradigma lama mendefinisikan bahwa disabilitas adalah individu yang terbatasi karena
kelainan fisik dan mentalnya (impairment). Sementara itu, paradigma baru mengungkapkan
bahwa disabilitas adalah individu dengan kecacatan yang membutuhkan adanya akomodasi
dan modifikasi untuk mampu menjalankan fungsi-fungsi yang diperlukan dalam beraktifitas
(Ro’fah dkk., 2010).

Ada beberapa tipe ABK yang telah dikenal oleh masyarakat. Seperti yang telah disebutkan
sebelumnya bahwa ABK di masyarakat umum disebut sebagai individu dengan

ketunaan/kecacatan/kelaianan. Adapun yang termasuk dalam kategori ABK antara lain: ABK



dengan gangguan pada indera penglihatan (tunanetra), ABK dengan gangguan pendengaran
(tunarungu), ABK dengan gangguan pada kemampuan bicara (tunawicara), ABK dengan
gangguan fungsi anggota tubuh (tunadaksa), ABK dengan kemampuan mental rendah
(tunagrahita), selain itu, ada individu dengan kemampuan mental lebih (supernormal) dikenal
dengan anak berbakat (Efendi, 2006).
Dicantumkan dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 5 tentang hak
dan kewajiban warga negara disebutkan bahwa:
1. Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu.
2. Warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau
berhak memperoleh pendidikan khusus.
Selain itu, menurut UU No. 8 Tahun 2016 tentang penyandang disabilitas pada pasal 5

disebutkan bahwa penyadang disabilitas juga memiliki hak dalam mengakses pendidikan.

Berdasarkan peraturan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa setiap warga negara
berhak mendapatkan pendidikan dan memperoleh manfaatnya tanpa terkecuali. Termasuk
dalam memperoleh kemudahan akses dan fasilitas pendidikan itu sendiri. Akan tetapi, dalam

penerapannya seringkali tidak sejalan dengan dasar tersebut.

ABK tunarungu memiliki hambatan dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan
karena keterbatasan kemampuan berkomunikasi. Kemampuan ABK tunarungu dalam
memahami bahasa tergolong sangat rendah. Hal tersebut menyebabkan ABK tunarungu
kurang mampu memahami penjelasan secara verbal (Soemantri, 2006). Dengan demikian,
ABK tunarungu memiliki kebutuhan khusus termasuk dalam hal belajar. Keterbatasan

kemampuan berkomunikasi menyebabkan mereka kesulitan dalam memahami penjelasan



guru. Hal ini berimbas pada kemampuan memahami konsep materi yang diajarkan (Efendi,

2006). Terlebih lagi pada mata pelajaran IPA seperti Fisika.

Padahal menurut para ahli seperti Pintner, Siregar, dan Cruickshank yang dikutip oleh
Efendi (2006), meskipun sistem pendengaran mereka terganggu tetapi aspek penglihatan dan
motoriknya berkembang lebih cepat. Rendahnya tingkat kecerdasaan ABK tunarungu bukan
karena tingkat intelektual mereka rendah akan tetapi karena intelegensi mereka tidak
mendapat kesempatan untuk berkembang. Keterlambatan atau hambatan yang dialami oleh
ABK tunarungu dipengaruhi oleh kemampuan berbahasanya yang rendah dan keterbatasan
informasi yang dapat mereka pahami atau rendahnya daya abstraksi ABK tunarungu terhadap
informasi yang mereka dapatkan (Soemantri, 2006). Hal tersebut dapat dilihat dari aspek
kecerdasan yang mengalami hambatan adalah aspek verbal sedangkan aspek penglihatan dan

motorik justru berkembang lebih cepat.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa tunarungu cenderung lebih aktif selama proses
pembelajaran. Hasil penelitian sebelumnya oleh Aini (2014) juga menunjukkan bahwa siswa
tunarungu memiliki aspek keterampilan proses sains (KPS) berupa kemampuan pengamatan
dan merencanakan percobaan tergolong tinggi sementara kemampuan siswa dalam

menggunakan alat dan bahan tergolong sangat tinggi.

Kemampuan lain seperti kemampuan menafsirkan data tergolong sedang dan kemampuan
mengajukan pertanyaan tergolong rendah. Hal ini dapat dipahami mengingat keterbatasan
kemampuan ABK tunarungu terkait bahasa serta rendahnya kemampuan mereka dalam
memahami informasi atau abstraksi infomasi yang didapatkan. Akan tetapi, hal tersebut juga
menunjukkan bahwa kecerdasan mereka dapat dilatih dengan syarat proses pembelajaraan

lebih diarahkan pada aspek selain aspek verbal, seperti aspek visual dan motorik.



Kelebihan mereka tersebut juga tentunya dapat dimanfaatkan untuk membantu mereka
dalam memahami materi pelajaran fisika. Kelebihan ABK tunarungu tersebut dapat
dimanfaatkan dengan memberikan sarana belajar yang lebih menekankan pada pengoptimalan

kedua aspek tersebut, yaitu aspek penglihatan dan aspek motorik.

Sementara itu, dari hasil observasi yang dilakukan di SMALB B N 2 Bantul diketahui
bahwa siswa ABK tunarungu hanya mengandalkan guru dan buku pelajaran sebagai sumber
belajar. Buku-buku fisika yang tersedia di perpustakaan sekolah juga terbatas. Pihak sekolah
juga tidak menyedikan modul fisika khusus untuk membantu proses pembelajaran dan
mempermudah siswa memahami materi. Tidak adanya buku atau modul khusus bagi ABK
tunarungu semakin mempersulit mereka dalam belajar dan memahami materi fisika.
Sementara itu, guru juga tidak menyusun modul khusus secara mandiri untuk mempermudah
siswa memahami materi fisika. Hal ini juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya pemahaman ABK tunarungu terhadap materi pelajaran IPA/Fisika di SMALB B N

2 Bantul Yogyakarta.

Menurut hasil observasi dan wawancara yang dilakukan juga diketahui bahwa materi
IPA/Fisika yang paling sulit untuk dipahami oleh siswa ABK dengan gangguan pendengaran
yang ada di SMALB B N 2 Bantul Yogyakarta dibandingkan materi lain adalah materi
getaran, gelombang dan bunyi. Hal ini disebabkan karena siswa tidak mampu memahami
konsep bunyi yang paling mendasar serta tidak adanya pengalaman secara langsung dengan
gelombang bunyi. Sementara untuk materi IPA/Fisika lain, siswa tunarungu lebih familiar
sehingga relatif lebih mudah untuk dipelajari siswa. Selain itu, guru juga sulit menjelaskan

dan menggambarkan bagaimana konsep bunyi itu sendiri kepada siswa.



Terdapat beberapa media pembelajaran yang sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk
membantu menjelaskan materi dan konsep getaran, gelombang dan bunyi pada siswa
tunarungu. Akan tetapi, untuk dapat mengoptimalkan kelebihan yang dimiliki siswa
tunarungu untuk mendukung proses belajar mereka diperlukan media yang tepat. Media
tersebut mampu mengakomodasi aspek-aspek yang menonjol pada diri siswa tunarungu
seperti aspek visual dan motorik. Media tersebut juga harus dapat dipelajari secara mandiri
oleh siswa tunarungu, salah satunya adalah modul fisika. Modul fisika dipilih karena di
SMALB B N 2 Bantul belum ada modul khusus untuk siswa tunarungu Khususnya materi
getaran, gelombang dan bunyi. Selain itu, dibandingkan media yang lain, modul fisika
berbasis pop-up memiliki keunggulan berupa tampilan menarik dan gambar yang dapat
digerakkan sehingga siswa tunarungu dapat lebih mengoptimalkan aspek visual dan
motoriknya. Modul fisika berbasis pop-up juga memungkinkan untuk memberikan penjelasan
pada gambar dengan bahasa yang sederhana sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa
tunarungu. Modul sendiri memiliki karakter tidak bergantung pada bahan ajar/media lain

(stand alone) sehingga dapat digunakan secara mandiri (Dikmenjur, 2008).

Oleh karena itu penulis bermaksud melaksanakan penelitian dengan judul
“Pengembangan Modul Fisika Berbasis Pop-Up Book Untuk Memfasilitasi Siswa
Tunarungu Pada Materi Pokok Getaran, Gelombang dan Bunyi di SMALB B B”.
Pelaksanaan penelitian ini adalah bentuk upaya penulis untuk membantu siswa dan guru di
SMALB B N 2 Bantul Yogyakarta dalam kegiatan belajar dan mengajar (KBM) khususnya

pembelajaran IPA fisika pokok bahasan gelombang dan bunyi.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diidentifikasi adanya

beberapa permasalahan terkait pengembangan sarana pembelajaran IPA fisika. Adapun

permasalahan tersebut adalah:

1.

Siswa tunarungu mengalami keterbatasan dalam mengakses informasi berupa audio
yang menyebabkan kesulitan dalam berbahasa dan menyerap informasi yang
disampaikan dalam bentuk audio.

Siswa tunarungu di SMALB B kesulitan memahami materi IPA fisika pokok bahasan
getaran, gelombang dan bunyi karena keterbatasan kemampuan berkomunikasi
khususnya berbahasa dan menyerap informasi dalam bentuk audio.

Guru kesulitan menjelaskan materi IPA/Fisika materi gelombang dan bunyi karena
belum adanya media khusus yang tepat untuk menjelasan dan menggambarkan materi
tersebut agar mudah diterima oleh siswa.

Modul IPA/Fisika yang digunakan oleh guru masih berupa modul umum bukan modul
khusus untuk siswa tunarungu yang mampu mengakomodasi ebutuhan siswa
tunarungu.

Aspek-aspek lain seperti aspek penglihatan dan motorik pada diri siswa tunarungu

masih belum dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah



Sebuah penelitian dianggap berkualitas bukan hanya dilihat dari luasnya pembahasan
masalah, tetapi juga fokusnya pada permasalahan yang akan diteliti. Oleh karena itu,
berdasarkan permasalahan tersebut, maka fokus permasalahan penelitian ini dibatasi pada:

1. Solusi untuk mengatasi hambatan komunikasi dan penyerapan informasi pada siswa

tunarungu agar dapat memahami materi getran, gelombang dan bunyi.

2. Mengembangkan media pembelajaran berupa modul fisika berbasis pop-up book untuk
membantu siswa tunarungu dalam belajar materi getaran, gelombang dan bunyi.

3. Mengembangkan media pembelajaran yang mampu membantu mengoptimalkan
pemanfaatan aspek visual dan motorik siswa tunarungu untuk mendukung proses
belajar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kualitas modul fisika berbasis pop-up book menurut ahli materi, ahli media

dan Guru IPA SMALB?

2. Bagaimana respon peserta didik dengan adanya modul fisika berbasis pop-up book?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah:

1. Mengetahui kualitas modul fisika berbasis pop-up book menurut ahli materi, ahli media
dan guru IPA SMALB.

2. Mengetahui respon peserta didik dengan adanya modul fisika berbasis pop-up book.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi:



1. Modul IPA fisika berbasis pop-up book untuk materi pokok getaran, gelombang dan bunyi
untuk siswa tunarungu di SMALB B B.

2. Modul yang dkembangkan berupa modul pop-up book, pop-up book merupakan sebuah
buku yang memiliki bagian yang dapat muncul atau memiliki unsur 3 dimensi.

3. Pengembangan memperhatikan kebutuhan dan karakteristik siswa tunarungu yang ada di
SMALB B B.

4. Pengembangan modul lebih mengedepankan aspek penglihatan dan motorik dibandingkan
aspek lain.

4. Pengembangan modul memperhatikan dan mengikuti kurikulum yang diberlakukan oleh
SMALB B B. Komponen yang dikembangkan dalam modul tersebut memperhatikan
aspek-aspek yang menonjol pada diri ABK dengan gangguan pendengaran (tunarungu)
yaitu aspek penglihatan dan aspek motorik.

5. Tidak semua gambar pada materi getran, gelombang dan bunyi dijadikan dalam bentuk
poop-up, gambar yang dibuat pop-up hanya jenis gelombang berdasarkan arah rambatnya
yaitu gelombang longitudinal dan gelombang transversal, telinga sebagai alat pendengaran,
serta penerapan prinsip gelombang dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari.

6. Modul dibuat menarik dan mudah dipelajari oleh siswa tunarungu di SMALB B N 2 Bantul
Yogyakarta namun tetap memperhatikan materi yang ada di dalamnya.

G. Manfaat Penelitian
Pentingnya pengembangan modul fisika berbasis pop-up book pada pokok bahasan

gelombang dan bunyi antara lain:



1. Bagi guru, sebagai alternatif media belajar untuk pembelajaran fisika yang mampu
membantu guru dalam menjelaskan konsep getaran, gelombang dan bunyi pada siswa
tunarungu.

2. Bagi siswa, sebagai alternatif media pembelajaran yang mengatasi keterbatasan siswa
tunarungu dalam memahami konsep getaran, gelombang dan bunyi karena rendahnya
kemampuan berbahasa dan abstraksi informasi, sebagai alternatif media belajar mandiri
sehingga siswa lebih mudah dalam belajar dan memahami konsep getaran, gelombang dan
bunyi.

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan informasi untuk mengadakan penelitian lebih lanjut
seperti efektivitas penggunaan modul fisika berbasis pop-up book dan pengembangan
penilaian pemahaman konsep siswa tunarungu terhadap materi getaran, gelombang dan
bunyi.

F. Definisi Istilah
Istilah-istilah operasinal yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini antara lain:

1. Pengembagan modul yaitu pembuatan sumber belajar dalam bentuk modul berbasis pop-up
book pada materi getaran, gelombang dan bunyi sebagai sumber belajar mandiri untuk siswa
SMALB B B.

2.  Modul merupakan suatu bahan ajar cetak (printed) yang dikemas secara utuh dan sistematis,
disesain untuk membantu siswa mengetahui tujuan belajar secara spesifik.

3. IPA (Fisika) adalah salah satu cabang ilmu pengeahuan alam yang pada dasarnya bertujuan
untuk mempelajari da memberi pemahaman baik secara kulaitatif maupun kuantitatif tentang

berbagai berbagai gejala atau fenomena alam dan zat serta penerapannya.
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Tunarungu adalah suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang
tidak dapat menangkap rangsangan dengan menggunakan indra pendengarannya.
Pop-up book adalah sebuah buku yang memiliki unsur 3 dimensi atau memiliki bagian yang

dapat muncul/bergerak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Mengacu pada rumusan masalah pada penelitian ini serta
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat

diperoleh beberapa kesimpulan, Sebagai berikut:

3. Modul fisika berbasis pop-up book dapat membantu memfasilitasi
siswa tunarungu dalam memepelajari materi pokok getaran, gelombang
dan bunyi di SMALB B N 2 Bantul Yogyakarta dengan kualitas modul
yang telah dikembangkan termasuk dalam kategori baik dengan
presentase keidealan materi 83,75%, presentase keidealan media
81,50% dan penialain guru IPA/Fisika SLB sebesar 80,00% sehingga
rata-rata presentase keidealannya adalah 81,75%.

4. Respon peserta didik pada modul fisika berbasis pop-up book yang telah
dikembangkan termasuk dalam kategori baik dengan presentase
keidealan pada uji coba skala kecil 78,26% dan pada uji coba skala besar
85,49%.

B. Keterbatasan Penelitian

1. Pada sekolah luar biasa (SLB) jumlah siswa tidak sebanyak siswa di

sekolah umum sehingga terdapat keterbatasan jumlah siswa yang

menjadi subjek penelitian ini.
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2. Penelitian hanya melibatkan peneliti tunggal dalam proses perancangan
dan pengembangan modul yang mencakup pemilihan hingga
pengolahan materi serta pembuatan desain modul yang dapat diakses
oleh siswa tunarungu sehingga memerlukan waktu yang relatif lama.

C. Saran

1. Sekolah sebaiknya mendiakan buku-buku pendukung khusus yang
dapat diakses oleh siswa tunarungu sebagai media belajar secara
mandiri.

2. Guru sebaiknya memepertimbangkan untuk menyiapkan pembelajaran
di kelas yang lebih dapat diakses oleh siswa tunarungu termasuk
menggunakan media-media yang dapat membantu guru dalam

menjelaskan materi.
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